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ABSTRAK 

 
Pernikahan jarak jauh menggambarkan situasi terpisahnya pasangan secara fisik, yaitu salah satu pergi ke 

tempat lain karena kepentingan lain, dan pasangan yang lain tetap tinggal di rumah, akibatya timbul kecemasan, 

emosi tidak stabil, kesepian, dan ragu terhadap pasangan. Untuk mengatasinya dibutuhkan saling percaya 

diantara pasangan, melalui relation savoring, yaitu masing-masing fokus menikmati peristiwa positif yang pernah 

dirasakan, sehingga dapat meminimalisir kondisi psikologis negatif yang muncul saat berjauhan dengan 

pasangan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara relation savoring dengan kepercayaan pada 

pernikahan jarak jauh. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan rancangan penelitian jenis 

kolerasi. Teknik yang digunakan purposive sampling. Hasil analisis uji kolerasi menggunakan prodact moment 

dari Kalr Pearson menunjukkan terdapat hubungan positif antara relation savoring dengan kepercayaan pada 

dewasa awal yang menjalani pernikahan jarak jauh di kota Banjarbaru, r = 0,675; n = 40; p 0,000 (< 0,05). 

Kesimpulannya bahwa semakin tinggi relation savoring, maka semakin tinggi pula kepercayaan yang terbangun, 

dan sebaliknya. 

 
Kata kunci : relation savoring, kepercayaan, pernikahan jarak jauh 

 

 
ABSTRACT 

 
Long-distance marriage describes the separation of a couple physically, that is when one goes elsewhere for other 

interests and the other spouse stays at home, resulting in anxiety, unstable emotions, loneliness, and doubt on one 

another. To overcome these, it is necessary for the couple to trust each other through relation savoring, that is 

when each focuses on enjoying positive events that have been experienced so as to minimize negative 

psychological conditions that arise when being far apart from each other. The purpose of this study was to find 

out the relationship between relation savoring and trust in a couple who were in a long-distance marriage. A 

quantitative approach with correlation research design was used in this study. The sampling technique was the 

purposive sampling technique. The results of correlation analysis using the product moment from Karl Pearson 

showed that there was a positive relationship between relation savoring and trust in early adult couple who were 

in a long-distance marriage in Banjarbaru city; r = 0.675; n = 40; p 0.000 (<0.05). It can be concluded that the 

higher the relation savoring, the higher the trust built, and vice versa. 

 

Keywords: relation savoring, trust, long-distance marriage 
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Pernikahan yang dijalani pasangan suami 

istri, sering diidentikkan dengan keluarga yang 

tinggal satu rumah dan selalu berbalas cinta, padahal 

banyak pula pasangan yang harus dipisahkan oleh 

tempat, jarak dan waktu. Fenomena ini biasa disebut 

dengan pernikahan jarak jauh. Situasi ini 

menggambarkan dimana pasangan suami istri 

terpisah secara fisik, yaitu satu pihak, bisa suami 

atau istri, pergi ke tempat lain demi kepentingan 

lain, sementara pasangannya tetap tinggal di rumah 

(Pistole, dalam Rahmadhini dan Hendriani, 2015). 

Data survey secara online yang diperoleh 

Rema (2012) ternyata pasangan yang menjalani 

hubungan jarak jauh cukup menarik untuk dikaji. 

Dari 123 partisipan, terdapat 49% mengaku berhasil 

menjalani hubungan jarak jauh dengan 

pasangannya. Responden lainnya, sebanyak 38% 

tidak berhasil menjalani dengan pasangannya 

(cerai), dan 5% masih menjalani hubungan jarak 

jauh dengan penuh keraguan pada pasangannya. 

Tercatat pula di kota Banjarbaru, data tiga tahun 

terakhir pasangan suami istri yang mengambil 

keputusan mengakhiri hubungan pernikahannya, 

sebanyak 1.047 pasangan. Faktor penyebab 

percaraian cukup beragam, dan faktor ketidak 

keharmonisan, merupakan faktor dominan penyebab 

perceraian tersebut, bahkan mencapai lebih dari 

50%. Di tahun 2015 mencapai 52,11% pasangan 

suami istri bercerai karena tidak harmonis, 2016 

mencapai 53,97% karena faktor yang sama, 

sedangkan sampai dengan Maret 2017 yang bercerai 

disebabkan tidak ada keharmonisan mencapai 

57,11%. Berdasarkan sumber data diatas (melalui 

pendalaman wawancara) bahwa pernikahan jarak 

jauh merupakan salah satu pemicu terjadinya 

perceraian, disamping faktor ketidak harmonisan 

yang lain. 

Keadaan berpisah tempat tinggal antara 

suami dan istri menyebabkan individu mengalami 

kondisi psikologis seperti cemas, emosi kurang 

stabil, kesepian dan ragu terhadap pasangan 

(Stafford dalam Rahmadhini dan Hendriani, 2015). 

Kondisi psikologis tersebut harus dihadapi oleh 

pasangan suami istri yang menjalani pernikahan 

jarak jauh. Tidak hanya kondisi psikologis saja, 

tetapi persepsi orang lain dengan pasangan yang 

menjalani pernikahan jarak jauh cenderung tidak 

stabil, tidak sukses, bahkan berujung pada 

perceraian (Scott dalam Rini, 2009). Situasi tersebut 

menjadi beban tersendiri bagi pasangan dewasa awal 

yang menjalani pernikahan jarak jauh, disatu sisi 

mereka tengah belajar menjalani fase pola 

kehidupan baru, bahkan (Upton, 2012) menyatakan 

bahwa dewasa awal merupakan titik kritis dalam 

perjalanan hidupnya, disisi lain mereka harus 

menghadapi kenyataan terpisah jauh dengan 

pasangannya. Apabila pasangan muda ini lebih 

mengedepankan perekat cinta gairah dari pada 

hubungan keintiman dan komitmen dalam 

pernikahannya, maka pasangan ini cenderung sulit 

untuk mempertahankan pernikahannya, karena cinta 

gairah hanya akan memproduksi nafsu, sedangkan 

cinta keintiman dan komitmen akan menghasilkan 

kasih sayang, saling mendukung, keterbukaan, 

saling percaya, dan tekat untuk mempertahankan 

pernikahan (Sternberg dalam Santrock, 2002). 

Sementara itu Papalia, Old, dan Felmand (2009) 

menyatakan bahwa pasangan yang berkomitmen 

akan menaruh kepercayaan pada ikatan 

pernikahannya. 

Kepercayaan adalah perasaan nyaman 

berbagi perasaan, emosi dan reaksi dengan 

keyakinan bahwa pasangan akan menghormati dan 

tidak mengambil keuntungan dari apa yang dibagi 

dengannya (Marrow dalam Winiyanti dan 

Widiasvitri, 2016). Proses kepercayaan akan tercipta 

dari kepuasan dalam berinteraksi, sehingga cinta 

romantis tersebut terus berkembang menjadi bentuk 

persahabatan yang lebih dewasa dan kemudian 

tumbuh menjadi kepercayaan kepada pasangan 

(Rampel, Holmes, dan Zanna, 1985). Kepercayaan 

merupakan syarat utama bagi pasangan yang’’ 

menjalani pernikahan jarak jauh (Winiyanti dan 

Widiasvitri, 2016). 

Rasa percaya yang dimiliki pasangan jarak 

jauh akan membuat mereka cenderung melihat masa 

depan dengan konstruktif dan melalui hari- hari 

mereka dengan penuh bahagia, sedangkan pasangan 

yang hidupnya diwarnai dengan rasa curiga, tidak 

percaya, hari-harinya akan dilalui dengan pertikaian 

dan pertengkaran (Kim, Weisberg, Simpson, Orina, 

Farrell, dan Jhonson, 2015). Penelitian Gonzale, C 

(2011) menyebutkan bahwa kepercayaan terhadap 

pasangan merupakan elemen terpenting terutama 

bagi mereka yang menjalani hubungan jarak jauh. 

Kuffman (2000) melakukan riset terkait dengan 

trust, dan menemukan hasil bahwa trust 

(kepercayaan) merupakan syarat dalam keberhasilan 

hubungan jarak jauh, responden banyak yang 

menyakini bahwa kepercayaan merupakan kekuatan 

hubungan mereka. Penelitian tersebut juga sejalan 

dengan pendapat Westefeld dan Liddell (dalam 

Daiton dan Aylor, 2001) yang menyatakan bahwa 

kepercayaan menjadi elemen penting dalam 

pemeliharaan hubungan terutama bagi pasangan 

yang menjalani pernikahan jarak jauh. 

Hasil penelitian yang dilakukan 

Laureanceau, Barrett, dan Rovine (2005) bahwa 

kepercayaan dapat tercipta melalui komunikasi 

saling terbuka, saling menerima, saling memahami, 

saling menghargai dan saling mengasihi. Hasil 

tersebut sejalan dengan pendapat Suryani dan 

Nurwidiwati (2016) menunjukkan kepercayaan 

dapat tercipta melalui interaksi saling terbuka, 

positif, dan menikmati. Dengan demikian 

momentum pertemuan yang relatif singkat dan tidak 

setiap saat, seyogyanya dapat dinikmati 
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dengan optimal oleh pasangan yang menjalani 

pernikahan jarak jauh, dan itulah relation savoring.  

Rasa percaya kepada pasangan dapat 

diciptakan atau bahkan diperkuat melalui relation 

savoring, Bryant dan Verrof (2007) menyatakan bahwa

  relation   savoring adalah  menikmati 

keseluruhan pengalaman atau peristiwa yang telah 

terjadi, bahkan savoring digambarkan sebagai 

menikmati totalitas sensasi, persepsi, pikiran, perilaku 

dan emosi yang terjadi dalam peristiwa tersebut. Masih 

menurut Bryant dan Verrof (2007) bahwa 

 proses relation savoring cenderung menghasilkan 

perasaan positif, reaksi emosional positif dan bahkan 

stimulus positif, oleh karena itu individu cenderung akan 

mengulangi urut-urutan peristiwa yang terjadi dalam 

relation savoring dari waktu ke waktu. Situasi tersebut 

tentu sangat signifikan bagi perasaan yang selalu dalam 

kerinduan untuk berrelation savoring, yaitu untuk 

meningkatkan dan menguatkan saling percaya antara 

satu dengan yang lain melalui suasana yang 

mengesankan dan memuaskan. 

Bryant dan Verrof (2007) mengutarakan bahwa 

relation savoring dapat menumbuhkan kepercayaan 

dengan cara; pertama, pasangan suami istri terlibat secara 

aktif dalam menikmati kenangan atau peristiwa positif 

yang terjadi dengan cara relation savoring. Kedua, 

pasangan suami istri masing-masing terfokus pada 

pengalaman positif yang dirasakan dalam relation 

savoring, sehingga kenangan indah yang terwujud dalam 

kebersamaannya selalu hadir secara nyata. Ketiga, 

pasangan suami istri selalu meregulasi emosinya dengan 

mengingat dan menikmati pengalaman yang berkesan 

melalui relation savoring, untuk memecahkan masalah 

yang dihadapi. 

Kepercayaan dapat tercipta melalui interaksi 

positif dan saling memuaskan antara satu dengan yang 

lain (Rampel, et al, 1985), sementara itu relation 

savoring menghasilkan perasaan positif, reaksi 

emosional positif, bahkan stimulus positif yang dapat 

dipelihara dan dikembangkan terus menerus (Bryant dan 

Verrof, 2007),  bahkan Borelli, et al (2015) menyatakan 

bahwa relation savoring dapat mempertahankan dan 

menikmati pengalaman atau peristiwa positif yang 

pernah terjadi, sedang terjadi, dan yang akan terjadi 

mendatang secara fisik dan emosional. 

Dari uraian tersebut menunjukkan bahwa 

diprediksi ada korelasi signifikan antara kepercayaan 

dengan relation savoring. Disatu sisi kepercayaan dapat 

dibangun melalui interaksi yang positif dan saling 

memuaskan (Rampel, et al, 1985), disisi lain relation 

savoring cenderung menghasilkan perasaan positif, 

reaksi emosional positif dan bahkan stimulus positif 

(Bryant dan Verrof, 2007). Artinya sepanjang proses 

interaksi atau proses relation savoring berjalan dengan 

positif dan saling memuaskan kedua belah pihak maka 

rasa percaya pun dengan serta merta cenderung akan 

tercipta (Rampel, et al, 1985). Bahkan rasa saling percaya 

juga akan menguat, karena Bryant dan Verrof (2007) 

menyatakan bahwa relation savoring dapat memperkuat 

intensitas pengalaman positif, dan pengalaman positif 

tersebut akan berlangsung terus  menerus, tak terbatas 

karena menurut Bryant dan Verrof (2007) bahwa salah 

satu dimensi relation savoring adalah masa lalu, masa 

kini dan masa datang. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

penelitian kuantitatif, dengan rancangan penelitian 

jenis korelasi. Populasi dalam penelitian ini 

berjumlah 80 orang. Jumlah tersebut sesuai dengan 

hasil survey yang diperoleh di enam instansi 

pemerintah pusat, dan satu perusahaan swasta di 

kota Banjarbaru. Sampel penelitian dipilih 

menggunakan teknik purposive sampling, yang 

mempunyai kriteria sebagai berikut; 

1. Laki-laki/perempuan 

2. Berusia 20 sampai dengan 40 tahun 

3. Berdomisili di kota Banjarbaru 

4. Menjalani pernikahan jarak jauh dengan radius 

minimal 60 km 

5. Tidak    tinggal   satu   rumah karena alasan 

pekerjaan. 

Alasan mengapa lebih memilih faktor 

pekerjaan daripada faktor pendidikan (tugas 

belajar/izin belajar) dan faktor ekonomi (pekerjaan 

non formal) untuk sampel ini, karena faktor 

pekerjaan lebih merupakan keputusan unit kerja 

yang bersangkutan daripada pilihan sendiri, 

sedangkan pada faktor pendidikan dan faktor 

ekonomi, lebih merupakan pilihan pribadi, sehingga 

secara psikologis faktor pekerjaan cenderung lebih 

memberi efek tekanan. 

Pengumpulan data menggunakan instrumen 

skala relation savoring yang dibuat berdasarkan 

komponen yang dikemukakan oleh Bryant dan 

Verrof (2007) dan Sytine (2016) yaitu retrospektif 

savoring, concurrent savoring, dan rospektif 

savoring. Sedangkan instrumen Skala kepercayaan 

dibuat berdasarkan aspek yang dikemukakan oleh 

Johnson & Johnson (dalam Naibaho dan Virlia, 

2016) diantaranya openness, sharing, acceptance, 

support, cooperative intentation. 

Skala yang digunakan Likert (Sugiyono, 

2013) dengan range skor untuk pernyataan item 

positif adalah SS (sangat setuju) = 4, S (setuju) = 3, 

TS (tidak setuju) = 2, dan STS (sangat tidak setuju) 

= 1, sedangkan skor pernyataan item negatif adalah 

SS (sangat setuju) = 1, S (setuju) = 2, TS (tidak 

setuju) = 3, dan STS (sangat tidak setuju) = 4. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Subjek penelitian sebanyak 40 orang sesuai 

dengan spesifikasi yang telah ditentukan. Lokasi 
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penelitian ditempat berbeda yaitu di empat instansi 

pemerintahan pusat di kota Banjarbaru, dimana 

subyek bekerja. 

Hasil kategorisasi dari instrumen relation 

savoring pada pasangan dewasa awal yang 

menjalani pernikahan jarak jauh di kota Banjarbaru 

berada pada kategori sedang dan tinggi. Berikut 

distribusi kategorisasi data variabel relation 

savoring : 

 

Tabel 1. Distribusi Kategorisasi Data Variabel 

Relation Savoring 

Variabel 
Rentang 

  nilai  
Kategori Frekuensi Persen 

tase  
   X < 44  Rendah  -  -  

Relation 
Savoring 

44 ≤ X < 
  66  

Sedang 4 10 % 

   66 ≤ X  Tinggi  36  90 %  

 

Diketeahui kategorisasi relation savoring 

tergolong sedang 10% dan tinggi 90% dari jumlah 

subyek sebanyak 40 orang. Sedangkan hasil 

kategorisasi dari instrumen kepercayaan pada 

pasangan dewasa awal yang menjalani pernikahan 

jarak jauh di kota Banjarbaru, secara keseluruhan 

tergolong tinggi. Berikut distribusi kategorisasi data 

variabel kepercayaan : 

 

Tabel 2. Distribusi Kategorisasi Data Variabel 

  Kepercayaan  
 

Variabel 
Rentang 

nilai 
Kategori Frekue 

nsi 
Persent 

ase 

 X < 62 Rendah - - 

Kepercayaan 62 ≤ X < 
  93  

Sedang - - 

 93 ≤ X Tinggi 40 100% 

 

Diketahui dari kategorisasi kepercayaan 

tegolong tinggi secara keseluruhan yaitu 100% dari 

jumlah subyek 40 orang. 

 

  Tabel 3. Hasil Uji Normalitas  
 

  Kolmogorov-Smirnov  
     Statistik  Df  Sig.  

Relation 

Savoring 

 

.101 
 

40 
 

.200* 

Kepercayaan .111 40 .200* 

 

Data hasil uji normalitas tersebut maka 

dapat dinyatakan, bahwa populasi data relation 

savoring dan kepercayaan berdistribusi normal 

karena nilai signifikansi untuk skor relation 

savoring dan kepercayaan berada pada nilai 

signifikan 0,200 lebih besar dari 0,05. 
 

Tabel 4. Hasil Uji Linearitas 
 

Variabel F 
Taraf 

Signifikansi 

Relation Savoring 
Kepercayaan 

30.325 .000 

 
Dari hasil data tersebut menunjukkan bahwa 

adanya hubungan yang linearitas antara relation 

savoring dengan kepercayaan dengan skor F = 

30,325 dan p = 0,000 (p < 0,05). 

 

Tabel 5. Hasil Uji Korelasi Variabel Relation 

  Savoring dengan Kepercayaan  

Variabel P Sig. r2 

Relation Savoring 
  Kepercayaan  

.675 .000 .456 

 
Hasil analisis data menunjukkan bahwa 

hubungan variabel relation savoring dengan 

kepercayaan memiliki korelasi r = 0,675 dan taraf 

signifikansi sebesar 0,000 (p<0,05). Nilai ini 

menunjukkan bahwa adanya hubungan yang 

signifikan antara kedua variabel. Dengan demikian, 

maka hipotesis yang menyatakan ada hubungan 

relation savoring dengan kepercayaan pada 

pasangan dewasa awal yang menjalani pernikahan 

jarak jauh di kota Banjarbaru dapat diterima. 

Kolerasi tersebut sejalan dengan pendapat 

Bryan dan Verrof (2007) yang menyatakan bahwa 

relation savoring dapat menumbuhkan  kepercayaan 

dengan cara; Pertama, pasangan suami istri terlibat 

secara aktif dalam  menikmati kenangan atau 

peristiwa positif yang terjadi dengan cara relation 

savoring. Kedua, pasangan suami istri masing-

masing terfokus pada pengalaman positif yang 

dirasakan dalam relation savoring, sehingga 

kenangan indah yang terwujud dalam 

kebersamaannya selalu hadir secara nyata. Ketiga, 

pasangan suami istri selalu meregulasi emosinya 

dengan mengingat dan menikmati pengalaman yang 

berkesan melalui relation savoring, untuk 

memecahkan masalah yang dihadapi. Dengan kata 

lain Bryant dan Verrof menegaskan bahwa relation 

savoring dapat menumbuhkan kepercayaan, 

sepanjang pasangan suami istri secara aktif terlibat, 

terfokus, dan selalu meregulasi emosi positif dengan 

cara mengingat dan menikmati pengalaman yang 

berkesan. 

Hasil penelitian Borelli et al (2015) tentang 

relation savoring juga menegaskan bahwa situasi 

stres saat berjauhan seperti timbulnya perasaan 

cemas, emosi tidak stabil, kesepian, dan ragu 

terhadap pasangan, merupakan sebuah reaksi dari 

relation savoring dan kepuasan dalam sebuah 

hubungan. Dalam arti bahwa ketika relation 

savoring dan kepuasan tidak berjalan dan tidak 

berkembang dalam sebuah hubungan yang 

memuaskan, maka akan menghasilkan kondisi 

psikologis seperti diatas, tetapi apabila yang terjadi 

sebaliknya, maka akan menumbuhkan kepercayaan 

dalam menyelesaikan kondisi psikologis tersebut 

dengan cara terbuka, tidak ada rahasia, bertukar 

pikiran, saling membantu, menghargai, serta 

mengasihi, dengan demikian akan menghasilkan 

emosi positif yang lebih besar. 



Wangi, Erlyani, & Mayangsari, Hubungan antara Relation Savoring dengan Kepercayaan pada Pasangan 

Dewasa Awal yang Menjalani Pernikahan Jarak Jauh di Kota Banjarbaru 5 

 

 

 

Hasil penelitian Suryani dan Nurwidawati 

(2016) tentang self disclosure dan trust, juga 

menyatakan bahwa apabila relasi pasangan suami 

istri dilakukan dengan cara saling menikmati, 

terbuka, tidak ada rahasia, dan saling mendukung, 

maka kepercayaan pun akan tercipta dengan 

sendirinya, demikian juga sebaliknya. Sementara itu 

penelitian Falk dan Wagner (2001) tentang self 

disclosure menunjukkan bahwa self disclosure yang 

progesif, akan meningkatkan kesempatan 

perkembangan hubungan pasangan yang lebih intim, 

saling percaya dan saling menikmati, sehingga akan 

terjadi harmonisasi, tetapi apabila yang terjadi 

sebaliknya, yaitu saling menutup diri, saling curiga, 

tidak saling percaya, dan tidak saling menikmati, 

maka yang akan terjadi adalah pertengkaran. 

Hasil penelitian Alma Yulianti (2015), 

mengenai emosional distres, juga menunjukkan 

bahwa ada hubungan negatif yang signifikan antara 

emosional distres dengan kepercayaan pasangan 

yang menjalani pernikahan jarak jauh. Artinya 

suasana hubungan suami istri berjarak jauh yang 

diwarnai dengan kepedihan, tidak aman, tidak 

nyaman, dan tidak saling menikmati, akan 

menghasilkan hubungan yang tidak saling percaya, 

dan sebaliknya. Hasil penelitian diatas sejalan 

dengan hasil penelitian Bryant (2003) mengenai 

savoring beliefs inventory (SBI), yang berkolerasi 

rendah dengan keputusasaan, rasa bersalah, 

neurotisme, ketegangan, depresi, dan kerentanan 

yang dirasakan. Pada sampel orang dewasa yang 

sudah menikah memiliki tingkat kapasitas yang 

relatif tinggi untuk mengantisipasi peristiwa positif 

mendatang, menikmati moment positif, mengenang 

kembali pengalaman positif dimasa lalu. Artinya, 

disaat proses menikmati memiliki kapasitas tinggi 

pada orang dewasa yang sudah menikah, maka 

kepercayaan pun akan hadir dengan mewujudkkan 

perilaku saling terbuka, saling mendengarkan dan 

menolong, menghargai, mendukung, komitmen, dan 

dedikasi antar pasangan. 

Berdasarkan nilai kategorisasi diketahui 

secara umum bahwa relation savoring termasuk 

dalam kategori sedang dan tinggi, dengan presentase 

sebesar 10% kategori sedang dan 90% kategori 

tinggi. Hasil penelitian tersebut membuktikan secara 

umum pada dewasa awal yang menjalani pernikahan 

jarak jauh di kota Banjarbaru memiliki relation 

savoring tinggi. Kategori sedang, dimungkinkan 

terjadi karena adanya teori Bryant dan Verrof (2007) 

yang menyatakan bahwa  relation savoring 

dipengaruhi oleh faktor kualitas dan intensitas 

savoring, diantaranya reduction stress, tingkat 

fokus, kompleksitas,  dan pengalaman pahit. 

Sedangkan kategorisasi tinggi bisa jadi disebabkan 

bahwa relation savoring dapat memberikan efek 

positif pada suasana hati dan jangka panjangnya 

menunjukkan pengaruh kuat 

sebagai intervensi singkat bagi pasangan yang 

menjalani hubungan jarak jauh (Borelli et al, 2015). 

Subjek dengan variabel kepercayaan dengan 

keseluruhan memiliki kategorisasi tinggi yaitu 100%. 

Temuan ini menunjukkan bahwa dewasa awal yang 

menjalani pernikahan jarak jauh di kota Banjarbaru 

memiliki kepercayaan yang tinggi. Sejalan dengan 

pendapat Gonzale, C (2011), menunjukkan bahwa 

kepercayaan pada pasangan merupakan elemen 

terpenting terutama bagi mereka yang menjalani 

hubungan jarak jauh. Kuffman (2000) melakukan riset 

terkait dengan trust, dan menemukan hasil bahwa 

trust (kepercayaan) merupakan syarat dalam 

keberhasilan hubungan jarak jauh, responden banyak 

yang meyakini bahwa kepercayaan merupakan 

kekuatan hubungan mereka. Sementara itu Kim et al 

(2015) menyatakan bahwa rasa percaya yang dimiliki 

pasangan jarak jauh akan membuat mereka cenderung 

melihat masa depan dengan konstruktif dan melalui 

hari-hari mereka dengan penuh bahagia, sedangkan 

pasangan yang hidupnya diwarnai dengan rasa curiga, 

tidak percaya, hari-harinya akan dilalui dengan 

pertikaian dan pertengkaran. 

Paparan di atas menjelaskan masalah, 

berdasarkan studi pendahuluan sebelumnya bahwa 

relation savoring pada dewasa awal yang menjalani 

pernikahan jarak jauh di kota Banjarbaru 

berhubungan dengan kepercayaan. Ketika mereka 

percaya sepenuhnya dengan pasangan, dengan cara 

terbuka, saling menikmati, tidak ada rahasia, saling 

mendukung maka relation savoring mereka akan 

meningkat sehingga saat berjauhan dari pasangan 

dapat meminimalisir bahkan menghilangkan kondisi 

psikologis seperti cemas, emosi tidak stabil, ragu 

dan persepsi orang lain terhadap hubungan mereka. 

Berdasakan koefisien determinasi (r2) yang 

diperoleh sebesar 0,456 menunjukkan besaran 

hubungan relation savoring terhadap kepercayaan 

adalah sebesar 45,6%. Temuan ini menunjukkan 

bahwa relation savoring merupakan salah satu 

faktor yang berhubungan dengan kepercayaan pada 

dewasa awal yang menjalani pernikahan jarak jauh 

di kota Banjarbaru, sedangkan 54,4% sumbangan 

lainnya kemungkinan yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini seperti halnya faktor-faktor yang 

mempengaruhi relation savoring. 

Relation savoring dapat tercapai apabila 

seseorang dapat memaksimalkan kualitas dan 

intensitas savoring. Bryant dan Verrof (2007) 

mengakui bahwa ada faktor yang bisa 

mempengaruhi terjadinya kualitas dan intensitas 

savoring. Faktor-faktor tersebut adalah: Pertama, 

reduction stress. Ketika individu gagal dalam 

menghentikan stress yang dialami (selalu 

memikirkan masalah yang ia hadapi) ketika 

savoring tengah berlangsung, maka kualitas dan 

intensitas savoring pun akan menurun, dan apabila 
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hal ini terus berlangsung dari relation savoring ke 

relation savoring berikutnya, maka sulit menjadikan 

savoring sebagai faktor pencipta kepercayaan 

(Rampel, et al, 1985). Kedua, tingkat fokus. Apabila 

individu mengalami gagal fokus dalam menikmati 

pengalaman positif yang terjadi dalam proses 

relation savoring, maka akan terjadi penurunan 

kualitas dan intensitas savoring. Cinville dan 

Fischer (dalam Bryant dan Verrof, 2007) juga 

menyatakan bahwa gagal fokus yang dialami 

individu dalam relation savoring, akan berakibat 

pada lemahnya individu dalam mengoptimalkan 

savoring, dengan demikian akan melemahkan pula 

dalam membangun kepercayaan (Rampel, et al, 

1985). Ketiga, Kompleksitas. Setiap individu tidak 

sama, unik, oleh karena itu setiap individu tidak 

selalu sama dalam menyikapi hal yang sama. 

Kompleksitas yang ada dan terjadi pada individu, 

membuat individu satu berbeda dengan individu 

yang lain dalam melihat dan memproses aspek 

savoring. Kondisi ini tentu akan mempengaruhi 

kualitas dan intensitas savoring masing-masing 

individu, bahkan akan berimpliksi pada penciptaan 

kepercayaan melalui relation savoring. 

Faktor selanjutnya adalah usia, yaitu dewasa 

awal antara 20 sampai dengan 40 tahun. Pada 

interval ini, usia pernikahan mereka cenderung 

berkisar antara 1-10 tahun, dimana faktor gairah, 

intim, dan komitmen, masih cenderung 

mendominasi pernikahan mereka, apalagi selalu 

diliputi oleh rasa rindu, sehingga berpengaruh pada 

kepercayaan. Cherlin (dalam Papalia, Old, dan 

Felmand, 2009) menyebutkan bahwa keuntungan 

utama pernikahan adalah adanya rasa percaya yang 

harus dimiliki (enforceable) oleh setiap pasangan. 

Pada dewasa awal yang sudah menikah, secara 

implisit berhubungan erat dengan kepercayaan dan 

komitmen yang berkaitan langsung dengan upaya 

untuk tidak mencari pasangan alternatif, kepuasan 

dan investasi pada hubungan masa kini dan masa 

depan (Wieselquist, Rusbult, Foster, dan Agnew 

dalam Narona, et al, 2017). 

 

SIMPULAN 

 

Dari uraian hasil penelitian hubungan antara 

relation savoring dengan kepercayaan pada 

pasangan dewasa awal yang menjalani pernikahan 

jarak jauh di kota Banjarbaru, dapat diketahui bahwa 

ada hubungan yang positif antara relation savoring 

dengan kepercayaan (r = 0,675 ; p < 0,05). Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi relation 

savoring, maka semakin tinggi pula kepercayaan, 

dan semakin rendah relation savoring, maka 

semakin rendah pula kepercayaan bagi yang 

menjalani pernikahan jarak jauh pada pasangan 

dewasa awal tersebut. Fakta di atas juga dapat dilihat 

dari besaran hubungan relation savoring terhadap 

kepercayaan yang mencapai 45,6 

%,     sementara     54,4     %     lainnya  merupakan 

sumbangan diluar faktor relation savoring. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa kendatipun ada 

kolerasi yang signifikan antara relation savoring 

dengan kepercayaan, namun relation savoring 

bukan merupakan satu-satunya faktor yang memiliki 

hubungan terhadap kepercayaan pada pasangan 

dewasa awal yang menjalani pernikahan jarak jauh 

di kota Banjarbaru, artinya masih ada faktor lain 

yang memiliki hubungan dengan kepercayaan yang 

kebetulan tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Saran bagi pasangan yang menjalani 

pernikahan jarak jauh adalah agar selalu 

memelihara, bahkan meningkatkan relation 

savoring atau emosi positif dengan cara lebih 

banyak menikmati kenangan / peristiwa / bayangan 

positif bersama pasangan baik yang telah terjadi, 

sedang terjadi, maupun yang direncanakan akan 

terjadi secara emosi maupun fisik. Dengan demikian 

kepercayaan kepada pasangan akan selalu 

terpelihara, dan pada gilirannya akan meminimalisir 

rasa cemas, emosi tidak stabil, kesepian, ragu dan 

persepsi orang lain tentang hubungan yang tengah 

dijalani. Selanjutnya, bagi peneliti yang 

berkeinginan meneliti dengan tema yang sama agar 

dapat meneliti dengan memperbanyak faktor dari 

variabel penelitian yang belum terungkap dalam 

penelitian ini seperti ; lamanya usia penikahan, usia 

subjek yang tidak terbatas, perbedaan jenis kelamin, 

dan yang melandasi pernikahan subyek. Penelitian 

selanjutnya diharapkan dapat bertatap muka 

langsung kepada subjek, sehingga dapat 

meminimalisir terjadinya bias dalam menjawab 

pertanyaan. 
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